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T #/ER I8 | (Surat Bukti Kewarganegaraan Republik Indonesia) ialah judul scbush
Karangan yang dimust dalam majalah [ 817 &8 717 | yang baru-bary ini saya terima dori
Seorang teman di Jakarta, Karangan tersebutlh yang mendorong saya menyampaikan opini
sepert dibawah in:

Sejarah membuktikin buhsa etnis Tionghos juga turut dalam perjuangan politk dalam
‘mendirikan Negara Indonesia. Dari keanggotaan dslam Parlemen Hindia Belanda berlanjut
hinges Komite Nasional Indonesis Pusat dan Konstituante serta anggota kabinet dalam
pemerintahan Sukarmo.

‘Sampai pada masa orde bary. perlakuan negars terhadip eonis Tionghoo telah membuat tnis
Tionghon berbeds dengan etnis lainnya yang ad di Indonesia. Partisipasi et Tionghoa
israhkan pada bidang ckonomi. Pada Kotk pembangunan ekonomi, investasi dar lar negeri
mermang dibatubikan, Tap edatangan investo asing sk skan berart banyak kasens mereka akan
membawa keuntungan yng mereka dapatkan di Indonesia pulang ke negara asalnya, Hanya
sumber daya etnis Tionghoulah yang dapat dipercaya, Karena telah mengangeap Indonesia
sebagai Tanah Airnya. Etnis Tionghoa di Indonesia adalah rakyat Indonesia, tidak boleh
K Einis Tionghos tidak ok di masyarokat. ita adalah
Karena merck tidak diber kesempatan yang cukup. Mereka dibelengg oleh peraturan: peraturan
yang dikclusekan anle bar.

Banyak peratran diskriminatf yang dikeluarkan Orde Baru, yang sehrusnya dicabut dengan

dikucilkan. Kalau ada yang menge

dicabutnya Instruksi Presiden (Inpres) No 14/1967, hingga saa ini masih diberlakukun.
Misalnyanys, Insirksi Presiden No 1/1967 tentang agama, kepereayaan, dan adat-siadat Cin;
Instruksi Menters Dalam Negeri No 455.2-360 Tahun 1968 tentang penataan kelenteng: Surat
Edaran Presidism Kabinet RI No SE-06Pres-Kab/6/1967 mengernai penggantian islah Tiongkok
dan Tionghou menjadi Cina; Inpres No 37/U/IN/6/1967 mengenai Badan Koordinasi Masalah
Cina: dan Keputussn Presidiom No 127/U/Kep/ 121966 tentang peratr
Negara Indonesia yang memaksi nama Cina.

‘Setlah terjadinya kerusuhan Mei 1998, bersamasn dengan bangkitnya tuniutan reformasi,
emis Tionghoa memang mulai merasakun kebebasan baik memilih maupun mendirikan puta
Pengajaran dun kursus-kursus bahass Mandarin joga diberi peluang. Kesenian Turon Barongsai
dan Liong yang sudah sekian lama dilarang untuk dipertunjokkan di depan publk tiba-tiba
sengaja dihadiekan dalam setiop hajaan partai poliak, kampanye Pemilu, dan akifitas lain
linnya, Kini Kesenisn Barongsai dan Liong yang sebeluninga merupakan simbol represi it
menjadi simbol Kebebasin. Dengan begits perayain-perayaan pesta agama dan adat isiadat

 gant nam hagi Warga





[image: image2.jpg]‘Tionghos yang dulu dibelenggu kini bisa dirayakun di mana-mana. Langksh ini kemudian
diperkuat oleh pemerintah dengan mengeluaskan Surat Keputusan Menteri Agama RI yang
menctapkan Hari Raya Tahun Barw Ilek sebagai har libur fkuliatif, plajar dan pegawai tais
Tionghos yang sedang merayskan Tahun Baru ek diperbolehkan ibur

Akan tetapi, masih banyak peraturan, yang seharusoya lenyap dengan dicabutnya Tnpres No
14/1967 i, hingga saat ini masib diberlakukan. Di antaranya ada perbedaan dalam pembustan
dokumen-dokumen sipil mulai dar pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP). Surat Bukti
Kewanganegaraan RI (SBKRI), dan lain sebagainya. Dengan kats lsin. pencabutan Inpres Nomar
14 Tahun 1967 yang melarang segala sesuats yang berbau Tionghoa, ternyata belum sceara
menyeluruh membebaskan masyarakat etnis Tionghoa dar belenggu politk Orde Baru. tidak
serta-merta mencmputkan masyarakat etnis Tionghoa scjajar dengan masyarskat Indoncsia pada
umumnya, masih saja mendapat perlakuan Khusus dalum kehidupan berbangsa. masih saja

esbelenggu diskeinsinas, Misalnyo, etika mereka ingin mendapatkan paspor atau surstsurat
ainnys masih harus menunjukkan Surst Bukii Kewarganegaraan Republik Indonesia, Surat
tersehut pada prakiiknya ditujukan hanya kepada WNT dar ctnis Tionghos. SBRRI merupakan
salsh sat persturan diskriminatif terhadap etnis Tionghon dan telah menjodi masalah yang
berlanutanu,

‘Susi Susanti, uts bl tanghis ndonesia era 1990-an, dan suaminya, Alsn Budikusuma, yang
meraih medli emas di Olimpiade Barcelona 1992, setiap kali mengurus paspor selalu dibikin
Jenghel Selain urusannya beriel-tle. dan lag diminta SBKRI.

Divandingkan dengan warga etnis Lin di Indonesia, warga Tionghoa merupakan sati-satunya
s yang mengalami diskriminasi poliik. Contohnya, keturunan Arab tidok perlu ponya Surat
Buki Kewarganegaraan RI, walaupun di dalam peraturannya mereka juga harus punya.

SBKRI ita sudah secara resmi dicabut pada 1999 oleh Presiden B.J. Habibie, Berkali-bali

egaskan, surat it hanya dibutuhkan oleh mireka yang lahir di engah laut. atay bagi merel
yang beribu atau berayalh warga negard asing. Akan tetapi, hastu SBKRI masih ttap berkel
dalam masyarakat ketrunan Tionghou di Indonesia. Alasan dasi pihak Imgrasi bawa prakick it
‘adalah untuk menangkal para pemohon paspor beridentitas palsu. Gara-gara segelntic wargs
egara osing (WNA),Llu orang Indonesia yang kebetulan saja matanya sipt. kulit kuning. lanas
mendapat perlakuan seperti WNA
Dasar Negara Indonesia adalah Pancasila, Dasas ini dinyatakan oleh Presiden Sockurno

dalam Proklamasi Kemerdekaan Negara Republik Indonesia pada tangeal 17 Agustus 1945
(Pancasila berasal dar dua kata Sangsckerta *panca ” artinga * Tima * dan * sila “aninya
* dasar ) Lima dasar yang beshubungan dan sk dapat dipisabkan, adalah (1) Ketuhansn yang
Maha Esa. 2) Kemanusiaan yang sdil dan beradab. (3) Persatuan Indonesia. (4) Kerskyatan yang
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan/perwakilan. (5)Keadilan social bagh
seluruh rakyat Indonesia.
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